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RESQLIANI, GITA ARIESTA. (2019). Analysis of Josephine Alibrandi’s Identity 

Crisis in Melina Marchetta’s Looking for Alibrandi, Yogyakarta: Department of 

English Letters, Faculty of Letters, Universitas Sanata Dharma 

Looking for Alibrandi is an Australian novel written by Melina Marchetta in 

1992. It is one of the author’s bestselling novels. This study is about identity crisis that 

exists within the main character, Josephine Alibrandi. Josephine is a seventeen-year-

old girl who has Italian descent, but she lives and grows up in Australia. In her 

adolescence, Josephine has to experience some events in her life which make her 

experiences an identity crisis. 

There are two questions formulated in conducting this study. The first question 

is about Josephine's characteristics which show identity crisis. The second question is 

about what the most prominent cause that give influence to her identity crisis.   

In order to have a good analysis, the writer uses library research methodology. 

The approach used in this study is psychological approach. The primary data used in 

this study is a novel entitled Looking for Alibrandi. The secondary data are some books 

by Erik H. Erikson and James E. Marcia, which used to answer the question about 

identity crisis. A book by M.J. Murphy is used in this study to examine the main 

character’s characteristics. Some article journals also used to improve the 

understanding in answering the questions.  

In the analysis, the writer comes out with some findings. The answer for the 

research question number one, the writer finds out that there are some Josephine’s 

characteristics that show the symptoms of identity crisis. The first symptom is self-

questioning; it is shown by Josephine’s characteristic as indecisive girl. The next 

symptom is self-rejecting, this symptom is shown by Josephine’s self-denying. The last 

symptom is self-searching, it is shown by Josephine’s character as a hard-working and 

friendly girl. For research question number two, the writer finds out the most prominent 

cause of Josephine’s identity crisis is because she experiences some changes in her life. 
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Looking for Alibrandi adalah salah satu novel Australia yang ditulis oleh Melina 

Marchetta, novel yang diterbitkan pada 1992 tersebut merupakan salah satu novel 

Melina Marchetta paling laris. Penelitian ini membicarakan tentang krisis identitas 

yang terjadi pada karakter utama, Josephine Alibrandi. Josephine adalah seorang gadis 

Italia tujuh belas tahun yang tinggal dan tumbuh di Australia. Pada masa remajanya, 

Josephine mengalami beberapa peristiwa yang membuatnya berada pada krisis 

identitas. 

Pada penelitian ini, ada dua masalah yang ditanyakan. Pertanyaan pertama 

bertanya mengenai karakter Josephine yang memperlihatkan krisis identitas 

Pertanyaan kedua bertanya mengenai masalah-masalah Josephine apa yang 

menyebabkan dia mengalami krisis identitas.  

Untuk mendapatkan analisa yang baik, penulis menggunakan metode 

perpustakaan. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi. Data pertama yang digunakan oleh penulis adalah novel Looking for 

Alibrandi. Data yang kedua adalah beberapa buku yang ditulis oleh Erik H. Erikson 

dan James E. Marcia, buku tersebut digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

krisis identitas. Buku yang ditulis oleh M.J. Murphy juga menjadi data tambahan yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang karakteristik pemeran utama. Beberapa 

artikel jurnal juga digunakan untuk menambah pemahaman dalam menjawab 

pertanyaan. 

Pada analisis, penulis menemukan beberapa hasil analisis. Jawaban ntuk 

pertanyaan nomor satu adalah ada beberapa karakteristik Josephine yang menunjukkan 

ciri krisis identitas. Ciri pertama adalah masih mencari jati diri, ciri ini diperlihatkan 

oleh karakteristik Josephine sebagai gadis yang bingung. Ciri berikutnya adalah 

menolak diri sendiri, yang diperlihatkan oleh karakteristik Josephine yang belum bisa 

menerima dirinya sendiri. Ciri yang terakhir adalah masih mencari-cari tentang diri 

sendiri, ciri ini dapat dilihat dari karakteristik Josephine yang menjadi gadis pekerja 

keras yang ramah. Penulis menemukan bahwa yang menjadi penyebab utama krisis 

identitas yang terjadi pada Josephine, adalah perubahan yang terjadi di dalam 

hidupnya. 
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